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ABSTRAK
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(Studi pada Siswa Kelas VII1 Semester Ganjil SMP Negeri 12
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh:

Tiurma Natalia Situmorang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
berbasis masalah ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung
tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 12 kelas, kemudian diambil 2
kelas sebagai sampel melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan desain pretest—posttest control group design. Hasil analisis data
penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif

ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: pembelajaran berbasis masalah, pemahaman konsep matematis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang cenderung ingin mengembangkan kemampuan
dirinya. Kemajuan peradaban manusia mulai dari zaman kuno hingga saat ini
menjadi bukti bahwa manusia ingin terus mengembangkan dirinya untuk memiliki
kehidupan yang lebih baik dalam berbagai aspek. Aspek-aspek yang selalu men-
jadi tolak ukur kemajuan peradaban manusia sepanjang masa ialah pengetahuan
dan karakter, dimana kedua-duanya merupakan hasil dari pendidikan. Hal ini
membuktikan pentingnya pendidikan dalam mengembangkan pengetahuan dan

karakter manusia yang beradab.

Pentingnya pendidikan juga dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional yang

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003:
“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dinilai mampu

memenuhi tujuan pendidikan nasional Indonesia. Dalam upaya mencapai tujuan

tersebut, maka diperlukan proses pembelajaran yang sesuai di sekolah.
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Suherman dkk (2003: 8) menyatakan bahwa dalam konsep komunikasi, proses
pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan
siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan
menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Dengan kata lain, proses pem-
belajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
sehingga terjadi komunikasi multi-arah. Proses pembelajaran yang menekankan
komunikasi multi-arah ini menjadi salah satu strategi yang efektif dalam perubah-

an sikap dan pola pikir siswa, khususnya dalam proses pembelajaran matematika.

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam Depdiknas (2006: 346)
tujuan pembelajaran matematika yaitu peserta didik mampu memahami konsep
matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang disebutkan
oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ialah siswa mampu memahami
konsep matematika, sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika
salah satu aspek yang harus dikuasai oleh siswa ialah pemahaman konsep

matematis.

Pelaksanaan pembelajaran matematika di Indonesia belum sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika, dimana pemahaman konsep matematis siswa Indonesia
tergolong masih rendah. Hal ini terbukti berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementeriaan Pendidikan dan Kebudayaan

(Litbang Kemendikbud, 2016) rata-rata skor hasil ujian nasional mata pelajaran



3
matematika untuk jenjang pendidikan SMP adalah 50,24. Skor tersebut lebih ren-
dah dibandingkan dengan tahun 2015 yang mendapat mencapai rata-rata 56,28.
Terjadi penurunan rata-rata nilai sebesar 6,04. Menurut Litbang Kemendikbud
kriteria soal yang digunakan dalam ujian nasional dianggap telah memenuhi
indikator-indikator pemahaman konsep matematis siswa. Dapat disimpulkan bah-

wa pemahaman konsep matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah.

Salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
Indonesia ialah menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
interaksi komunikatif, sehingga siswa mampu memahami masalah dan mempe-
roleh konsep untuk menyelesaikan masalah baik secara individual maupun kelom-
pok. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dianggap mampu meningkat-
kan pemahaman konsep matematis siswa adalah model pembelajaran berbasis

masalah (PBM).

Shoimin (2014: 130) menyatakan bahwa PBM merupakan model pembelajaran
yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah dan dasar-
dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan peserta didik dalam
peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari. Model pembelajaran ini
mengorientasikan siswa untuk belajar menumbuhkan pengalaman individual
maupun pengalaman kelompok dalam dirinya melalui diskusi kelompok, sehingga
mampu menentukan, mengembangkan dan menyajikan sebuah konsep dari
beberapa informasi sebagai pemecahan dari suatu masalah. Selanjutnya siswa
akan dibimbing untuk menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

tersebut, sehingga apabila terjadi kesalahan konsep pada siswa dalam proses
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pemecahan masalah, guru dapat melakukan evaluasi dan mengarahkan siswa
kepada konsep yang tepat. Interaksi-interaksi yang terjadi dikelas tersebut dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Pemahaman konsep matematis siswa yang masih rendah, terjadi juga di SMP
Negeri 12 Bandarlampung. Ketika dilakukan wawancara dengan salah satu guru
matematika kelas VIII di SMP Negeri 12 Bandarlampung diperoleh informasi
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal yang diberikan oleh
guru. Dalam proses selanjutnya, siswa kesulitan untuk menentukan suatu konsep
dalam penyelesaian masalah. Salah satu faktor yang menjadi penyebab permasa-
lahan tersebut ialah pembelajaran dengan ceramah yang masih diterapkan oleh
guru. Langkah-langkah dalam pembelajaran tersebut yaitu guru menjelaskan ma-
teri, kemudian guru memberikan contoh soal dengan prosedur penyelesaian yang
baku, setelah itu guru memberikan siswa beberapa soal latihan dengan tipe yang
sama seperti contoh soal sebelumnya. Akibatnya siswa hanya mampu mengerja-
kan soal-soal prosedural dengan rumus-rumus baku yang diberikan oleh guru, atau
dengan kata lain siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsepnya.
Selain hasil wawancara dengan guru, rendahnya pemahaman konsep matematis
siswa juga nampak dalam rata-rata Ujian Nasional siswa SMPN 12 yang tergo-
long rendah. Laporan hasil Ujian Nasional tahun 2016 SMP Negeri 12 menunjuk-
kan nilai rata-rata Ujian Nasional siswa kelas XI SMPN 12 tahun pelajaran mate-
matika 2015/2016 adalah 61,27, sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
siswa yang digunakan di SMPN 12 adalah 71. Berdasarkan informasi tersebut,
guru menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN

12 Bandarlampung tergolong rendah. Dengan alasan tersebut, maka dilakukan
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eksperimen menggunakan model PBM untuk meningkatkan pemahaman konsep

matematis siswa kelas VIII SMP N 12 Bandarlampung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah (PBM) efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa SMP

Negeri 12 Bandarlampung tahun ajaran 2016/2017?”

Dari rumusan masalah diatas dijabarkan pertanyaan penelitian:

1. Apakah peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2. Apakah pada pembelajaran berbasis masalah proporsi siswa yang memiliki

pemahaman konsep matematis yang tergolong baik lebih dari 60%?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengeta-
hui efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) ditinjau
dari pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar-

lampung Tahun Ajaran 2016/2017

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan sumbangan terhadap

perkembangan pembelajaran matematika, terutama terkait pemahaman konsep

matematis siswa dan model pembelajaran berbasis masalah.

Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah, memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya perbaikan
mutu pembelajaran matematika.

Bagi guru dan calon guru, bermanfaat untuk menambah wawasan dalam
pembelajaran matematika tentang model pembelajaran berbasis masalah dan
kaitannya dengan pemahaman konsep matematis siswa.

Bagi Peneliti, menjadi sarana mengembangkan ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan matematika dan sebagai referensi untuk penelitian

berikutnya yang sejenis.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi

perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1.

Efektivitas pembelajaran adalah pengukur keberhasilan siswa pada proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam
penelitian ini, model pembelajaran berbasis masalah dikatakan efektif apabila
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis
masalah lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional, serta proporsi siswa yang terkategori baik pada siswa yang



.
mengikuti model PBM mencapai KKM yaitu 71 lebih dari 60 % dari jumlah
siswa.

Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan suatu model
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan
matematis yang kontekstual dalam kehidupan sehari-hari sebagai konteks
bagi siswa untuk belajar dan untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran. Langkah-langkah pembelajaran berbasis
masalah adalah sebagai berikut.

a. Orientasi siswa pada masalah

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar

c. Membimbing pengalaman individual/kelompok

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pemahaman konsep matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam
memahami masalah, dan menentukan suatu konsep untuk menyelesaiakan

suatu masalah.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Kata efektif artinya berhasil, tepat, atau manjur. Pengertian efektifitas dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003) adalah sesuatu yang memiliki pengaruh
atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil, dan merupakan
keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan tertentu. Sejalan dengan pendapat ter-
sebut, Salim (Rakasiwi: 2012) menyatakan bahwa efektifitas merupakan kesesuai-
an antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan bagai-
mana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya
alam dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. Dapat disimpulkan bahwa
efektifitas merupakan suatu tolak ukur keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan

dalam mewujudkan tujuan operasional tertentu.

Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 20
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan. Menurut Suherman dkk
(2003) pembelajaran adalah upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa
agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Maka pembelajar-

an dapat diartikan sebagai hasil perencanaan yang bertujuan untuk menghasilkan
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pola interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar sehingga proses

belajar menjadi optimal.

Menurut Hamalik (2001: 171) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-
luasnya kepada siswa untuk belajar. Pernyataan ini didukung oleh Ato (2010)
yang menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika terjadi aktifitas pem-
belajaran yang memberikan kesan kepada peserta didik untuk belajar mudah,
antusias, dan menyenangkan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Selain itu Usman (2006: 21) berpendapat bahwa efektivitas pembela-
jaran dapat diukur dari beberapa aspek yaitu: melibatkan siswa secara efektif, me-
narik minat dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi siswa, prinsip individu.
Dapat disimpulkan bahwa suatu pembelajaran yang dikemas dalam suasana yang
interaktif dan menyenangkan, serta mampu memberikan ruang atau kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan dirinya dikatakan sebagai pem-belajaran yang

efektif.

Tercapainya tujuan pembelajaran dapat diukur dari indikator kemampuan
matematis siswa. Indikator kemampuan matematis yang diukur dalam penelitian
ini adalah pemahaman konsep matematis siswa. Dengan Kriteria efektivitas yang
digunakan adalah peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang meng-
ikuti model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dibandingkan peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran kon-

vensional, dan proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis
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tergolong baik adalah lebih baik atau sama dengan KKM vyaitu 71 pada siswa

yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah lebih dari 60% dari banyak siswa.

B. Pemahaman Konsep Matematis

Winkel dan Mukhtar (Nuzilatus, 2014: 11) menyatakan bahwa pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipela-
jari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau meng-
ubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Depdiknas
(2008) menyatakan bahwa pemahaman berasal dari kata paham yang berarti pen-
gertian; pendapat; pikiran; aliran; haluan; pandangan; mengerti benar (akan); tahu
benar (akan); pandai dan mengerti benar (tentang suatu hal). Selanjutnya pemaha-
man berarti proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan. Kesimpulan-
nya pemahaman adalah kemampuan untuk memperoleh pengertian, atau menem-

ukan suatu makna dari suatu hal.

Menurut Gagne (Suherman, 2003: 33), konsep merupakan ide abstrak yang me-
mungkinkan kita dapat mengelompokkan objek kedalam contoh dan non-contoh,
sedangkan suatu objek langsung dapat berupa fakta, keterampilan, konsep, dan
aturan. Pernyataan Gagne tersebut menyebutkan konsep sebagai suatu bentuk ob-
jek pembelajaran yang berasal dari ide abstrak. Namun sebuah ide abstrak dapat
tercipta dari suatu pemahaman yang menghasilkan ide atau pendapat, sehingga
keterkaitan antara pemahaman dan konsep dikemas dalam pemahaman konsep

matematis.
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Depdiknas (2003: 2) menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan suatu
kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam
pembelajaran matematika. Kemahiran yang dimaksud ialah kemahiran dalam
memahami masalah, menentukan konsep berdasarkan ide abstrak yang diperoleh,
serta mengkasifikasikan objek. Pendapat yang sama oleh dikemukakan Duffin
dan Simpson (Nila, 2008: 220-230), yang mengartikan pemahaman konsep
sebagai kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep atau kemampuan untuk
mengungkapkan kembali informasi yang telah diterima, menggunakan konsep
pada situasi yang berbeda, mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu
konsep atau siswa dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan konsep yang telah

dimiliki.

Dalam kaitannya dengan matematika, pemahaman konsep mengarah pada ke-
mampuan siswa dalam memahami suatu masalah, kemudian menggunakan be-
berapa konsep seperti aljabar, geometris, aksioma-aksioma, dll dalam me-
nyelesaikan suatu masalah dan memperoleh konsep baru. Indikator pemahaman
konsep matematis yang didasarkan pada Peraturan Direktorat Jendral Pendidikan
Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Nomor 506/C/Kep/PP/
2004 tanggal 11 November 2004 adalah sebagai berikut.

1. Menyatakan ulang suatu konsep.
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai de-
ngan konsepnya.
Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep.

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

N

No ok w
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Dari tujuh indokator pemahaman konsep, hanya lima indikator yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu 1) menyatakan ulang suatu konsep, 2) menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 3) memberikan contoh dan
non contoh dari konsep, 4) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, 5) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan
masalah. Hal ini disebabkan kelima indikator tersebut, sudah mewakili indikator

pemahaman konsep matematis.

C. Pembelajaran Berbasis Masalah

Salah satu model pembelajaran yang tengah menjadi sorotan dalam upaya me-
ningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa ialah model pembelajaran berbasis ma-
salah (PBM). Menurut Duch (Shoimin: 2014), pembelajaran berbasis masalah
adalah model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai
konteks untuk peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan
masalah serta memperoleh pengetahuan. Disimpulkan bahwa PBM merupakan
model pembelajaran yang menyajikan suatu proses pembelajaran yang berorien-
tasi pada pemecahan masalah kontekstual yang menuntut siswa untuk mendapat
pengetahuan penting, sehingga siswa cakap dalam memecahkan masalah, serta ak-

tif berpartisipasi dalam suatu tim.

Sanjaya (2011: 218) mengungkapkan beberapa kelebihan model pembelajaran
berbasis masalah, antara lain: 1) melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan
masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi; 2) siswa le-

bih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan
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konsep tersebut; 3) pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki siswa
sehingga pembelajaran lebih bermakna; 4) siswa dapat merasakan manfaat pem-
belajaran sebab masalah-masalah yang diselesaikan berkaitan dengan kehidupan
nyata; 5) membiasakan para siswa untuk menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil. Apabila menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
siswa sudah mempunyai kemampuan untuk menyelesaikannya; 6) dapat mengem-
bangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemam-
puan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru; 7) dapat mengem-
bangkan minat siswa untuk belajar terus-menerus, sekalipun belajar pada pendidi-
kan formal telah berakhir. Barrow (Shoimin: 2014) mengembangkan teori yang
menyatakan menyatakan PBM dalam beberapa karakteristik, yaitu:

1) Learning is student-centered
PBM lebih menitikberatkan kepada siswa sebagai orang yang belajar dan
mengembangkan pengetahuannya sendiri.
2) Authentic problems form the organizing focus for learning
Siswa diberikan masalah otentik, sehingga mampu dengan mudah memahami
masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya.
3) New information is acquired through self-directed learning
Dalam proses pemecahan masalah siswa berusaha untuk mencari sendiri mela-
lui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.
4) Learning occurs in small groups
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar penilaian dalam usaha membangun

pengetahuan secara kolaboratif, PBM dilaksanakan dalam kelompok kecil.
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Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan
tujuan yang jelas.

4) Teachers act as fasilitators
Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun
begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan
mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai.

Adapun tahap-tahap pelaksanan pembelajaran berbasis masalah dikemukakan oleh

Darmawan (2010: 110) disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.1 Fase-Fase Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase Kegiatan Perilaku Guru
1 | Mengorientasikan Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
siswa pada masalah menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah
2 | Mengorganisasi siswa | Guru membantu siswa mendefinisikan dan
untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3 | Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan
individual maupun eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
kelompok pemecahan masalah
4 | Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam merencanakan
menyajikan hasil dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan,
karya dan membantu mereka untuk berbagai tugas
dengan temannya.
5 | Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
mengevaluasi proses | evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
pemecahan masalah proses yang mereka gunakan.

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan diantaranya sebagai berikut:




1.
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Penelitian oleh Yuniardi (2015) tentang Efektivitas Model Pembelajaran
Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik diban-
dingkan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.
Penelitian oleh Effendi (2013) tentang Upaya Meningkatkan Pemahaman
Konsep dan Penalaran Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Peluang de-
ngan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah menunjukan bah-
wa penerapan pembelajaran model berbasis masalah dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa dibuktikan oleh 85 % siswa memperoleh
kriteria ketuntasan minimal.
Penelitian oleh Utomo, dkk (2013) tentang Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Tentang Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa di SMP N 1 Sumbermalang Situbondo menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) berpengaruh terhadap pema-

haman konsep siswa kelas VIII SMP N 1 Sumbermalang.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran

matematika dengan penerapan PBM mampu mengembangkan pemahaman konsep

matematis siswa menjadi lebih baik.

E. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran berbasis masalah ditinjau dari

pemahaman konsep matematis terdiri dari satu variabel bebas yaitu model PBM
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dan satu variabel terikat yaitu pemahaman konsep matematis siswa. Model
pembelajaran berbasis masalah menghadapkan siswa pada masalah-masalah
kontekstual yang harus diselesaikan oleh siswa, agar siswa terbiasa memecahkan
masalah untuk memperoleh pengetahuan baru. Namun siswa memerlukan
langkah-langkah yang tepat untuk mem-peroleh pengetahuan baru dari masalah
yang diselesaikannya dan langkah-langkah tersebut terangkum dalam lima fase,
yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada fase ini, guru menyam-
paikan tujuan pembelajaran dengan model berbasis masalah. Guru menyajikan
masalah-masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan
materi pelajaran. Motivasi dan tujuan pembelajaran yang dijelaskan guru da-
pat membuat siswa memiliki harapan dan semangat untuk aktif berpastisipasi da-
lam pembelajaran serta menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang materi yang
dipelaari. Dari rasa ingin tahunya siswa akan memiliki ketertarikan untuk mem-
peroleh informasi dari berbagai sumber, sehingga mampu mengembangkan pema-

haman konsep matematisnya.

Fase kedua adalah guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. kemudian mem-
bimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam fase ini guru mem-
bagi siswa ke dalam kelompok-kelompok heterogen dan siswa diberikan LKK.

Hal ini tentu akan mengembangkan rasa tanggung jawab siswa untuk menyelesai-
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kan tugas dan rasa percaya diri siswa untuk berdiskusi serta mengutarakan pen-
dapatnya pada kelompok masing-masing. Ketika siswa sudah mampu menguta-
rakan pendapatnya, maka lebih mudah bagi siswa menerima informasi baru untuk
mengkonstruksi konsep yang dimilikinya, sehingga pemahaman konsep matema-

tisnya akan semakin baik.

Dalam fase ketiga, membimbing penyeledikan individual maupun kelompok.
Kemudian, siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan
permasalahan yang terdapat dalam kegiatan diskusi tersebut, siswa dituntut untuk
dapat mengembangkan kemampuan menyatakan solusi masalah menggunakan
gambar dan secara aljabar, menjelaskan ide, menggunakan bahasa matematika
seperti notasi atau simbol secara tepat untuk menyelesaikan masalah yang terdapat
pada LKK. Fase ini bertujuan agar siswa mampu mengomunikasi-kan ide-ide
yang mereka miliki menjadi suatu konsep, mampu bekerja sama dalam kelompok,
percaya diri, dan mampu mengemukakan pendapat, maka pemahaman konsep sis-

wa akan semakin baik.

Fase keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru akan
menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya,
sementara siswa-siswa lain secara mandiri maupun berkelompok akan mem-
berikan tanggapan dari hasil karya kelompok tersebut. Guru berperan sebagai
pembimbing, pemberi arahan, dan menanggapi atas konsep yang diperoleh siswa.
Dari fase ini, siswa akan mengalami perkembangan dalam pemahaman konsep-
nya, karena siswa akan menerima tanggapan dari kelompok lainnya yang mung-

kin memperoleh konsep yang berbeda dari materi yang sama. Sehingga siswa
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mampu menyerap informasi dan menggabungkannya sebagai suatu konsep utuh,
serta memiliki rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya didepan teman
sekelasnya. Oleh sebab itu, pemahaman konsep matematis siswa akan semakin

baik.

Fase yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Pada fase ini, guru membimbing siswa untuk mengoreksi, mengevaluasi
serta mengklarifikasi hasil diskusi. Setelah itu guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Sehingga siswa mampu menemukan konsep esensial
dari pembelajaran tersebut, serta memiliki rasa ingin tahu yang besar. Oleh sebab

itu, pemahaman konsep siswa akan semakin meningkat.

Dalam pembelajaran konvensional, siswa tidak diberi peluang untuk meningkat-
kan pemahaman konsep matematis secara bertahap. Tampak dari langkah-lang-
kah pembelajaran konvensional, dimana guru menjelaskan keseluruhan materi,
kemudian memberikan contoh soal kepada siswa. Setelah itu guru memberikan
beberapa latihan yang memiliki kesamaan tipe dengan contoh-contoh soal yang
pernah diberikan. Akibatnya siswa tidak terbiasa menemukan konsep, melainkan
hanya menerima dari penjelasan guru. Pembelajaran konvensional bersifat
monoton dan tidak memberikan ruang bagi siswa untuk mengomunikasikan ide-
idenya dalam pembelajar. Hal ini menunjukkan pembelajaran berbasis masalah
memberi peluang yang besar dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan kata lain

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
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berbasis masalah akan lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

F. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.

1.

Setiap siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung Semester Genap
Tahun Pelajaran 2015/2016 memperoleh materi pelajaran matematika sesuai
dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ) 2006.

Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa selain
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dikendalikan sehingga

memberikan pengaruh yang sangat kecil sehingga dapat diabaikan.

G. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan maka dirumuskan hipotesis

sebagai berikut.

1.

Hipotesis Umum

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah efektif ditinjau dari

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 12

Bandarlampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/ 2016.

Hipotesis Kerja

a) Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dengan model
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari peningkatan pemahaman

konsep matematis siswa dengan model pembelajaran konvensional.
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b) Pada pembelajaran berbasis masalah proporsi siswa yang memiliki
pemahaman konsep yang tergolong baik lebih dari 60% dari jumlah

siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12
Bandar Lampung yang terdistribusi dalam dua belas kelas. Distribusi kelas dan
data kemampuan akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung Tah-

un Pelajaran 2016/2017 disajikan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi kelas VII1 SMPN 12 Bandarlampung

No Nama guru Kelas Nilai UAS KKM
matematika

1 Guru A VIILA 72,25

2 VIII.B 72,20

3 VIII.C 70,5

4 VIIID 71,68

5 VIIIE 69,05

6 Guru B VIIILF 68,56 71
7 VIILG 71,77

8 VIILH 70,65

9 VI 70.6

10 Guru C VI 70,44

11 VI K 68,32

12 VIII L 71,22

Sumber: SMP Negeri 12 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purpossive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel atas dasar pertimbangan bahwa kelas yang dipi-

lih adalah kelas yang diasuh oleh guru yang sama dan memiliki rata-rata kemam-
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puan matematika yang relatif sama yang mewakili populasi. Dari dua belas kelas
VI dipilih dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas A dan kelas B dengan satu kelas
sebagai kelas ekperimen yaitu kelas dengan model pembelajaran berbasis masa-
lah, dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan desain pretest-
posttest control design. Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan
PBM, sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran konvensional yaitu
dengan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Pemberian tes awal
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, setelah diberi perlakuan,
masing-masing kelas diberi tes akhir untuk mengetahui pemahaman konsep

matematis siswa.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Perlakuan
Kelompok
Pretest Pembelajaran Posttest
E Y1 PBM Y2
K Y, Konvensional Y,
Fraenkel dan Wallen (1993: 248)
Keterangan :

E = kelas eksperimen

K = kelas kontrol



23

Y1 = tes awal (pretest)
Y, = tes akhir (postest)

C. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor tentang pemahaman

konsep matematis, berupa data hasil tes awal, tes akhir (pretest-posttest), dan data

gain.

D. Langkah-Langkah Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Tahap Persiapan

Observasi awal, yaitu mewawancari guru matematika seperti jumlah kelas
yang ada, jumlah siswa, kurikulum yang digunakan.

Menentukan sampel penelitian.

Menetap materi yang digunakan dalam penelitian dan menyusun proposal.
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) bagi kelas yang meng-
gunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Menyusun lembar kerja kelompok (LKK) bagi kelas yang menggunakan mo-
del pembelajaran berbasis masalah.

Menyusun instrumen test penilaian yaitu tes pemahaman konsep serta Kisi-
Kisi soal posttest sesuai dengan indikator pembelajaran dan indikator pema-
haman konsep matematis.

Melakukan uji coba intrumen penelitian.

Melakukan perbaikan instrumen tes bila diperlukan.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran berba-
sis masalah pada kelas eksperimen dan menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol

b. Mengadakan tes pada kelas eksperimen dan kontrol.

3. Tahap Akhir

a. Memeriksa hasil tes pemahaman konsep matematis pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran
konvensional.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh untuk menjawab rumusan
masalah.

c. Menyusun laporan penelitian dan membuat kesimpulan berdasarkan hipotesis

yang telah dirumuskan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes yang dila-
kukan sebelum pembelajaran (pretest) dan sesudah pmbelajaran (posttest) untuk

mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah test berbentuk essay yang memenuhi lima

indikator pemahaman konsep matematis siswa. Pedoman penskoran tes pemaha-
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man konsep matematis siswa pada penelitian ini diadaptasi dari Sartika (2011: 22)

yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.3. Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis

No. Indikator Ketentuan Skor

1. | Menyatakan ulang | Tidak menjawab 0
suatu konsep Menyatakan ulang suatu konsep dengan benar, 1

tetapi salah ketika mendapatkan solusi
Menyatakan ulang suatu konsep dengan benar 2
dan mendapatkan solusi dengan benar.

2. | Memberikan Tidak menjawab 0
ggmgﬂ dan non Memberikan contoh dan non contoh tapi tidak 1

sesuai dengan konsepnya
Memberikan contoh dan non contoh sesuai 2
dengan konsepnya

3. | Menyatakan Tidak menjawab 0
konsep dalam Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 1
berbagai bentuk matematika dengan benar, tetapi salah dalam
representasi mendapatkan solusi.
matematika Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 2

matematika dengan benar dan mendapatkan
solusi dengan benar.

4. | Menggunakan, Tidak menjawab 0
memanfaatkan dan [ Hanya sedikit dari menggunakan, memanfatkan, 1
memilih prosedur | dan memilih prosedur yang benar.
atau operasl Menggunakan, memanfatkan, dan memilih 2
tertentu prosedur, tetapi salah dalam mendapatkan

solusi.

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 3
prosedur dengan benar dan mendapatkan solusi
dengan benar.

5. | Mengaplikasikan Tidak menjawab 0
konsep Hanya sedikit dari mengaplikasikan konsep 1

yang benar.
Mengaplikasikan konsep tapi tidak tepat 2
Mengaplikasikan konsep dengan tepat 3

Sumber: Sartika (2011:

22)

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan

instrumen yang memenuhi Kkriteria test yang baik. Kiriteria tersebut antara lain: 1)

validitas isi, reliabiltas butir soal, daya pembeda butir soal, dan tingkat kesukaran

butir soal.
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a. Validitas Instrumen

Sebuah tes memerlukan suatu instrumen tes yang baik. Arikunto (2013: 80)
mengatakan bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa
yang hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validi-
tas isi. Validitas isi merupakan validitas yang diperhitungkan melalui pengujian
terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional. Menurut Wakhinuddin (2010: 50),
pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validitas ini adalah sejauh mana item-
item dalam suatu alat ukur harus komprehensif isinya tetapi harus pula memuat isi
yang relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan ukur. Dalam penelitian ini se-
tiap butir soal harus mengandung indikator-indikator pemahaman konsep mate-
matis siswa. Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika kelas VIlII
SMP Negeri 12 Bandarlampung mengetahui dengan benar kurikulum KTSP dan
indikator-indikator pemahaman konsep, maka validitas instrumen tes ini didasar-

kan pada penilaian guru mata pelajaran matematika.

Penilaian validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar check list oleh guru
mata pelajaran matematika. Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa tes
yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi (Lampiran
B.5). Soal tes yang dinyatakan valid tersebut kemudian diujicobakan pada siswa
kelas di luar sampel, yaitu kelas IX A. Setelah dilakukan uji coba, langkah selan-
jutnya adalah menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas,

tingkat kesukaran dan daya pembeda dari soal tes tersebut.
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Menurut Arikunto (2011: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

fi = (ﬁ) (1 - Z(;iz)

Keterangan:

rin = Koefisien reliabilitas alat evaluasi
n = Banyaknya butir soal

Y 0;> = Jumlah varians skor tiap soal

0;2 = Varians skor total

3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (ri1) Kriteria
0,80 <rl1<1,00 Sangat tinggi
0,60 <rl1<0,80 Tinggi
0,40<rll1<0,60 Cukup
0,20<rl11<0,40 Rendah
0,00<rl1<0,20 Sangat rendah

Arikunto (2011: 75)

Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen dengan kriteria cukup sampai

tinggi. Setelah menghitung reliabilitas instrumen tes diperoleh nilai r,,= 0,62

yang berarti instrumen tes memenuhi kriteria reliabilitas tinggi. Oleh karena itu,

instrumen tes tersebut sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data.

Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.1L
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c. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan antara siswa yang berkemampuan pemahaman konsep tinggi dengan
siswa yang berkemampuan pemahaman konsep rendah. Untuk menghitung nilai
daya pembeda, terlebih dahulu data diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Kemudian diambil 27%
siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27% siswa
yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). Menghitung nilai

daya pembeda maka digunakan rumus:

_ Bs  Bp
Ja s

Keterangan :
D - nilai daya pembeda satu butri soal tertentu
B, - jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
By : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Ja : jumlah skor ideal kelompok atas
Js : jumlah skor ideal kelompok bawah

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Negatif < DP <0,10 Sangat Jelek
0,10<DP <0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,30 Cukup
0,30 <DP < 0,50 Baik
DP >0,50 Sangat Baik

Sudijono (2011: 389)
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Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi daya
pembeda cukup hingga sangat baik. Setelah dilakukan perhitungan didapatkan
daya pembeda butir soal yang telah diujicobakan, nomor 1 dan 3 sangat baik, dan
butir soal lainnya baik. Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.2..

d. Tingkat Kesukaran

Menurut Sudijono (2011:370) butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir
soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk menghitung in-

deks tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagaimana yang

dinyatakan oleh Sudijono (2013: 372), yaitu: P = %

Keterangan:

P :indeks tingkat kesukaran suatu butir soal

B :jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

JS . jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
Interpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal merujuk pada pendapat

Thorndike dan Hagen dalam Sudijono (2013: 372) tertera dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00<TK<0,15 Sangat Sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <0,85 Mudah
0,86 <TK < 1,00 Sangat Mudah

Sudijono (2011: 372)
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Dalam penelitian ini, soal yang digunakan adalah soal yang mempunyai indeks
kesukaran mudah sampai sukar. Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan ting-
kat kesukaran butir soal yang telah diujicobakan memiliki kriteria sedang, kecuali

nomor 5b yang memiliki tingkat kesukaran sukar. Perhitungan selengkapnya da-

pat dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No. - - Tingkat Keputusan
Soal Validitas | Reliabilitas | Daya Pembeda Kesukaran yang
Diambil
1 0,63 0,61 (Sedang) | Digunakan
(Sangat Baik) ’

2 0,33 (Baik) 0,60 (Sedang) | Digunakan
3 0,62 0,38 (Baik) 0,57 (Sedang) | Digunakan
Valid (reliabilitas | 0,59 .

4 tinggi) (Sangat Baik) 0,64 (Sedang) | Digunakan
5 0,44 (Baik) 0,41 (Sedang) | Digunakan
6 0,47 (Baik) 0,54 (Sedang) | Digunakan
7 0,43 (Baik) 0,30 (Sukar) Digunakan

Pada tabel 3.7 instrumen tes telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,
serta setiap butir tes telah memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang
ditentukan, maka soal tersebut telah layak digunakan untuk pengambilan data

penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas dengan pembe-
lajaran berbasis masalah (PBM) dan kelas dengan pembelajaran konvensional
dianalisis untuk uji hipotesis. Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbe-
da, data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest, dianalisis untuk mengetahui

besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan
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kelas kontrol. Menurut Hake (1999) rumus gain ternormalisasi (normalized gain)
yaitu :

_ skor posttest - skor pretest
skor max - skor pretest

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis data gain, dilakukan pengujian normalitas
dan homogenitas varians terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji
statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Langkah-langkah anali-

sis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data pemahaman konsep kedua sampel penelitian, data
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji
normalitas. Pengujian normalitas dilakukan dengan Uji Chi Kuadrat menurut

Sudjana (2005: 273), yaitu

a. Hipotesis

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
b. Taraf signifikan : a = 0,05
c. Statistik uji

Rumus uji Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:

(fo—fn)?
fn

xizu'tung = Z{‘czl
Keterangan:
fo= frekuensi pengamatan
frn=frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan
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d. Kiriteria Uji
Kriteria pengujian adalah: terima Ho jika x7;1n, < *Zgpe; dengan
X saper = X2(1—oc)(k—3)
Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data gain dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol, diperoleh hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 3.8.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8.

Tabel 3.8 Uji Normalitas Data N-Gain Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Model Pembelajaran X2 Xz(l_a)(k_:;) Kepltj';liJsan Kesimpulan
PBM 4,926 7,815 H, diterima Normal
Konvensional 4,081 7,815 H, diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat diketahui bahwa n-gain nilai baik kelas yang
mengikuti pembelajaran berbasis masalah maupun kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional memiliki nilai y7irun, < X(Zl_oc)(k_g,) pada taraf
signifikan « = 5%, yang berarti Ho diterima. Dengan demikian, data gain skor
dari kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji

normalitas data indeks gain dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua sampel
tersebut homogen atau tidak. Menurut Sudjana (2005:249), menguji homogenitas:
a. Hipotesis

Ho: 02 = o2 (kedua populasi memiliki varians yang homogen)

Hi:o2 # o2 (kedua populasi memiliki varians yang tidak homogen)
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b. Taraf signifikan : o = 0,05

c. Statistik Uji

Keterangan:
2
s, = varians terbesar

s,2 = varians terkecil

d. Kiriteria Uji

-1 didapat dari

ni—1,n -1n

Tolak Ho jika Fpipyng = F%a( -1 dengan F%a(nl

daftar distribusi F dengan o = 0,05 dan derajat kebebasan masing-masing
sesuai dk pembilang dan penyebut.
Uji homogenitas data gain dilakukan dengan uji kesamaan dua varians. Tabel 3.9
menunjukkan rekapitulasi perhitungannya. Perhitungan selengkapnya disajikan

pada Lampiran C.9.

Tabel 3.9 Uji Homogenitas Data N-Gain Pemahaman Konsep Matematis

Model ' F1 Keputusan | Kesimpulan
Pembelajaran Varians F Za(v1,v2) Uji
PBM 0,0384 -
Konvensional 0,0559 0,68 1,85 | Ho diterima | Homogen

Berdasarkan Tabel 3.9, dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi « = 5%

diperoleh nilai Fy;¢yng = 0,68 dan F1

2

x(viv2) = 1,85. Hal ini berarti Hq diterima

karena nilai Fpipyng < F%o((vl,vZ)'

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kedua kelompok gain memiliki varians yang homogen.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Pada penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen maka dilakukan kesamaan dua rata-

rata (uji-t). Dengan hipotesis sebagai berikut:

a) hipotesis

e Ho: iy = o, (rata-rata skor gain pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti PBM sama dengan rata-rata pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional).

e Hi: > pp, (rata-rata skor gain pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran PBM lebih tinggi daripada rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional).

b) Taraf signifikan : a = 0,05
c) Uji statistik

Sudjana (2005: 239) menyatakan rumus uji t yaitu:

X1—X3

1 1
s /—+—
niy nz

t =

g2 = (nl _1)512 + (nz _1)522
n+n,—2

Keterangan:
X, = rata-rata skor kelas eksperimen
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X, = rata-rata skor kelas kontrol
n; = banyaknya siswa kelas eksperimen
n, = banyaknya siswa kelas kontrol

s? =varians pada kelas eksperimen

s2 =varians pada kelas kontrol

s2? =varians gabungan

d). Kriteria uji
Terima Ho jika t < t(1—o)(n, +n,—2),dengan derajat kebebasan dk=(n; + n;

— 2) dan peluang (1 — ).
c. Uji Proporsi

Untuk mengetahui besarnya presentase siswa yang mengikuti PBM dengan
pemahaman konsep matematis lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah
siswa, dilakukan uji proporsi satu pihak. Menurut Sudjana (2005: 234) rumus
hipotesis untuk uji ini sebagai berikut:
a) Hipotesis
Ho : © = 0,60 (proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep
matematis sama dengan 60% )
Hy : 7 > 0,60 (proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep
matematis siswa lebih dari 60%)
b) Taraf signifikan: a = 0,05

¢) Uji Statistik.

Menurut Sudjana (2005: 234) rumus uji proporsi yang digunakan yaitu:

Z_06
n

Zhitung — 06 (100)
n
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Keterangan:
X = banyaknya siswa yang tuntas dengan pembelajaran PBM
n = jumlah sampel
d) Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika Zpiung > Zos- o Diperoleh dari

daftar normal baku dengan peluang (0,5 — o). Kemudian untuk

Znitung < Zo5- « hipotesis Ho diterima.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model
PBM efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung Tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat
dilihat dari hasil rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada kelas yang mengikuti pembelajaran menggunakan model PBM lebih tinggi
daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa disarankan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (PBM) dalam pembelajaran matematika di kelas. Namun guru harus
memperhatikan pengelolaan waktu, sehingga pembelajaran berjalan dengan
kondusif.

2. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan tentang penerapan

model pembelajaran berbasis masalah (PBM) terhadap kemampuan



48

pemahaman konsep matematis siswa diharapkan untuk menambahkan referensi

tentang model pembelajaran berbasis masalah (PBM).



DAFTAR PUSTAKA

Angkowo, R dan A. Kosasih. 2007.Optimalisasi Media Pembelajaran. Jakarta:
PT.Grasindo.

Ato, Abdurahman.2010.Kontribusi Kinerja Mengajar Guru Dan Fasilitas
Pendidikan Terhadap Efektifitas Pembelajaran PAI. Tesis. Repository UPI.
Tidak Diterbikan.

Arikunto, Suharsimi. 2011. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.

Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan
Dan Menengah. Tersedia [Online] http://Matematika.Upi.Edu/Wp-
Content/Uploads/2013/02/Buku-Standar-1si-SMP.Pdf. (diakses Juni 2016).

Darmawan. 2010. Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPS di
MI Darrusaadah Pandeglang. Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 11 No.2 HIm.
106-117.[online]. Diakses di http://jurnal.upi.edu/file/3_darmawan.pdf pada
tanggal 6 Juni 2016.

Depdiknas. 2003. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional.

. 2003.Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

. 2004. Peraturan tentang Penilaian Perkembangan Anak Didik SMP
No. 506/C/Kep?PP/2004. Jakarta: Ditjen Dikdasmen Depdiknas.

.2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional.

Efendi, M.Yus.2013.Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan
Penalaran Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Peluang Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah.Tesis.Medan.


http://matematika.upi.edu/Wp-Content/Uploads/2013/02/Buku-Standar-Isi-SMP.Pdf
http://matematika.upi.edu/Wp-Content/Uploads/2013/02/Buku-Standar-Isi-SMP.Pdf
http://jurnal.upi.edu/file/3_darmawan.pdf

o1

Universitas Negeri Medan[online].Tersedia: http://digilib.unimed.ac.id/4180/
.(3 Juni 2016).

Furchan, Arief. 2007. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan. Yogyakarta:
Pustaka Belajar.

Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
Hake, Richard R. 1999. Analizing change/gain scores. [Online]. Diakses di

http://www.physics.indiana.edu/~sdi/AnalyzingChange-Gain.pdf pada 10
Februari 2016.

Herman, Tatang. 2007. Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi Siswa Sekolah Menengah
Pertama. Educationist Vol. 01 No. 01 HIm. 47-56. [online]. Diakses di
http://103.23.244.11/Direktori/JURNAL/EDUCATIONIST/Vol._1_No._1-
Januari_2007/6. Tatang_Herman.pdf pada tanggal 6 Juni 2016. Hamalik,
Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Litbang Kemendikbud. 2016. Hasil Ujian Nasional Matematika SMP. [online].
Tersedia : http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/un.

Mochamad, Yuniardi. 2015. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa. [online]. Tesis.
Tersedia: http://repository.upi.edu/12708. (21 Juni 2016).

Musfigon, HM. 2012. Pengembangan Media Dan Sumber Pembelajaran. Jakarta:
Prestasi Pustaka.

Nila, Kesumawati 2008. Pemahaman Konsep Matematik dalam pembelajaran
Matematika. Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika 2008.
Sumatera Selatan: FKIP Program Studi matematika Universitas PGRI
Palembang.

Nuzilatus, Retno S. 2014. peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Pkn Materi
Globalisasi Dengan Strategi Critical Incident Pada Siswa Kelas Iv Mi
Ma’arif Nu  Sukodadi. Undergraduate thesis tersedia [Online]
http://digilib.uinsby.ac.id/872/. Diakses pada Juni 2016.

Rakasiwi, Widya Ayu. 2012. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Students Teams Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Tata Hidang Siswa Kelas X Jurusan Jasa Boga Di SMK
Negeri 4 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Universitas Negeri Yogyakarta
[online]. Tersedia: http://eprints.uny.ac.id/8472/. (3 Juni 2016)

Shoimin, Aris. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: Ar-ruzz Media.


http://digilib.unimed.ac.id/4180/
http://www.physics.indiana.edu/~sdi/AnalyzingChange-Gain.pdf%20pada%2010%20Februari%202016
http://www.physics.indiana.edu/~sdi/AnalyzingChange-Gain.pdf%20pada%2010%20Februari%202016
http://103.23.244.11/Direktori/JURNAL/EDUCATIONIST/Vol._I_No._1-Januari_2007/6._Tatang_Herman.pdf
http://103.23.244.11/Direktori/JURNAL/EDUCATIONIST/Vol._I_No._1-Januari_2007/6._Tatang_Herman.pdf
http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/un
http://repository.upi.edu/12708
http://digilib.uinsby.ac.id/872/
http://digilib.uinsby.ac.id/872/
http://digilib.uinsby.ac.id/872/
http://digilib.uinsby.ac.id/872/
http://eprints.uny.ac.id/8472/

52

Sudijono, Anas. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Suherman, Erman, dkk.2003.Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung: JICA-UPI.

Usman, Moh. Uzer. 2006. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Utomo, Tomi dkk. 2013. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.
[online].Tesis. Tersedia:http://jurnal.unej.ac.id/index.php/JEUJ/article/downl
0ad/1025/822. (diakses 21 Juni 2016).



	1. Cover Depan.pdf
	2. Abstrak.pdf
	3. Cover Dalam.pdf
	4-6.pdf
	7. Riwayat Hidup.pdf
	8. Motto.pdf
	9. Persembahan.pdf
	10. Sanwacana L.pdf
	12. Daftar Tabel L.pdf
	13. Daftar Lampiran L.pdf
	14 BAB 1.pdf
	16.pdf
	18.pdf
	19 DAPUS.pdf

